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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan PosBuk (Poster Buku) pada pokok bahasan 
hukum newton, untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penelitian ini menggunakan 
metode research and development (R & D). Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
SMA Muhamadiyah Mataram Kelas X. Model pengembangan yang digunakan adalah Dick & 
Carey yang terdiri dari 10 langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk berupa 
PosBuk (Poster Buku). Data diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah mengunakan rumus N-gain untuk mengukur pemahaman konsep siswa. 
Analisis data yang digunakan adalah kualitatif ke kuantitatif untuk mengukur pemahaman 
konsep siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 
berupa PosBuk (Poster Buku) memiliki kriteria yang sangat baik berdasarkan penilaian dari ahli 
dan praktisi. Media PosBuk (Poster Buku) yang dikembangkan juga memiliki kriteria yang 
sangat baik untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan nilai gain 0,679. Dengan 
ketuntasan belajar klasikal diperoleh peningkatan 84,37 %. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran PosBuk (Poster Buku) dapat meningkatkan 
pemahaman konsep belajar siswa kelas X MAN 1 Mataram. 
 




Fisika merupakan pelajaran yang 
terurut, bertingkat dan berkelanjutan. 
Artinya materi yang diberikan kepada siswa 
adalah konsep-konsep dasar yang 
merupakan fondasi dalam penyampaian 
konsep selanjutnya. Keberhasilan 
pemahaman konsep fisika pada siswa 
menjadi pembuka jalan dalam 
penyampaian konsep-konsep fisika 
selanjutnya sehingga siswa akan lebih 
mudah dalam memahami konsep-konsep 
fisika pada materi selanjutnya. Selain itu, 
jika siswa memahami konsep dengan baik 
maka siswa dapat menyelesaikan berbagai 
variasi soal fisika dan dapat mempermudah 
siswa dalam menyelesaikan masalah fisika 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
Permasalahan yang sering kita 
temukan dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) khususnya pembelajaran fisika yaitu 
guru yang sangat berperan aktif dalam 
menyampaikan pelajaran, sehingga siswa 
hanya menerima pelajaran tanpa ada 
pengalaman dari siswa itu sendiri, siswa 
kurang didorong untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir. Proses pembelajaran 
di dalam kelas diarahkan kepada 
kemampuan anak untuk menghafal 
informasi, otak anak dipaksa untuk 
mengingat dan menimbun berbagai 
informasi tanpa dituntut untuk memahami 
konsep informasi yang diingatnya itu 
sehingga pemahaman konsep siswa 
kurang optimal. 
Mengingat fisika memiliki beberapa 
unit yang satu sama lain saling 
berhubungan, maka yang penting dalam 
belajar fisika adalah bagaimana 
kemampuan seseorang dalam memahami 
konsep fisika. Kenyataan di lapangan siswa 
hanya menghafal rumus yang sudah ada 
dan kurang mampu mengaitkan asal mula 
rumus tersebut dengan konsep yang 
dimiliki. Telah diketahui bahwa semua 
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materi fisika yang ada dalam sekolah 
mengandung aspek pemahaman konsep, 
karena kemampuan mendasar dalam 
belajar fisika adalah memahami konsep 
terlebih dahulu. Secara umum peserta didik 
sering mengalami kesulitan dalam kegiatan 
pembelajaran fisika, di antaranya adalah 
kesulitan menghitung cepat, kemampuan 
logika, keterampilan menulis atau 
mengambar dan rasa malas belajar fisika. 
Ini disebabkan karena kurangnya peserta 
didik dalam memahami konsep-konsep 
yang ada dalam pelajaran fisika. 
Berdasarkan permasalahan yang 
sering timbul disekolah dengan penerapan 
suatu media pembelajaran baru yang 
sekaligus dapat digunakan sebagai media 
belajar peserta didik, akan menjadi solusi 
terbaik untuk meningkatkan pemahaman 
konsep belajar siswa. Adapun media 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
media PosBuk (Poster Buku). 
Pembelajaran PosBuk (Poster Buku) 
adalah suatu media pembelajaran yang 
digunakan oleh pengajar untuk 
menyampaikan materi kepada peserta didik 
dalam bentuk gambar-gambar, warna dan 
agar dapat menarik perhatian peserta didik 
dalam proses belajar mengajar dalam 
bentuk buku. 
Media poster sebelumnya sudah 
diterapkan oleh peneliti lain dalam jurnal 
Maiyena, (2013) tentang Pengembangan 
Media Poster Berbasis Pendidikan Karakter 
untuk Materi Global Warming dimana hasil 
penelitian tersebut yaitu hasil uji coba 
dalam 1 kelas terhadap media poster 
berkisar 74% sampai 84,9 %. Dengan 
demikian media poster berbasis pendidikan 
karakter menurut mahasiswa sudah sangat 
praktis atau sangat baik. 
Selain itu juga pada penelitian Jannah 
(2016) berdasarkan uji coba yang telah 
dilakukan terhadap perorangan, kelompok 
kecil dan kelompok besar didapatkan hasil 
rata-rata 85,39%. Oleh karena itu peneliti 
mencoba menerapkan media pembelajaran 
Poster dalam bentuk buku untuk peserta 
didik di MAN 1 Mataram pada materi 
Hukum Newton. 
Berdasarkan hal tersebut bahwa 
pembelajaran fisika dengan memanfaatkan 
media pembelajaran berupa PosBuk dapat 
meningkatkan pemahaman konsep pada 
peserta didik. Sehingga peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “ Pengembangan 
Media Pembelajaran PosBuk (Poster 
Buku) Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Siswa Kelas X Pada Materi 
Hukum Newton”. Dengan harapan peserta 
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran 
serta dapat menguasai konsep-konsep 
materi fisika dengan baik melalui media 




Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan dengan menggunakan 
metode (Reseach & Development). 
Reseach & Development adalah metode 
pengembangan yang digunakan untuk 
menghasilkan produk. Model 
pengembangan  merupakan cara yang 
digunakan untuk menentukan, 
mengembangkan dan menguji suatu 
produk berdasarkan prosedur yang 
sistematis, sehingga produk yang 
dihasilkan memiliki nilai ilmiah yang tinggi 
dan dapat dipercaya. Model penelitian dan 
penelitian pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan atau mengembangkan 
produk tertentu, dan menguji keektifan 
produk tersebut (Sugiyono, 2014: 297). 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian 
pengembangan ini adalah Poster yang 
berbentuk buku atau secara singkatnya 
PosBuk (Poster buku). Penelitian 
pengembangan merupakan kegiatan 
mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada. 
Desain penelitian ini menggunakan 
satu kelas buat sampel sebagai kelas uji 
coba (One Group pre- Test and Post-test 
Design). Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. Angket digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kelayakan 
media pembelajaran yang dibuat dan akan 
di jawab oleh responden yang terkait 
pembelajaran antara lain: ahli materi, ahli 
media dan siswa sebagai pengguna media 
pembelajaran PosBuk (Poster Buku). 
Lokasi dan Waktu penelitian 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di 
sekolah menengah atas MAN 1 Mataram, 
melibatkan siswa kelas X. 
Waktu Penelitian 
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Penelitian ini akan dilaksanakan 
pada bulan Juli 2017 pada siswa MAN 1 
Mataram kelas X. 
Model Pengembangan 
Model pengembangan diartikan 
sebagai proses desain konseptual dalam 
upaya peningkatan fungsi dari model yang 
telah ada sebelumnya, melalui 
penambahan komponen pembelajaran 
yang dianggap dapat meningkatkan 
kualitas pencapaian tujuan (Sugiarta, 
2007:11). Model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Dick 
& Cary yaitu menggariskan langkah-
langkah untuk menghasilkan produk berupa 
PosBuk fisika yaitu: (1) Mendefinisikan 
tujuan untuk produk, (2) Analisis   
instruksional, (3) Mengidentifikasi  
keterampilan  dan  sikap  siswa,   (4) 
Menerjemahkan kebutuhan dan tujuan 
pembelajaran, (5) Instrumen penilaian 
dikembangkan, (6) Strategi pembelajaran 
dikembangkan, (7) Mengembangkan dan 
melibatkan materi pembelajaran (8) 
Merencanakan dan mengembangkan 
evaluasi vormatif (9) Melakukan revisi 
terhadap program pembelajaran dan (10) 
mengembangkan dan merancang evaluasi 
sumatif (Emzir, 2014:276). 
Langkah-Langkah Penelitian 
Langkah-langkah  penelitian dan 
pengembangan PosBuk (Poster Buku) 













Penelitian ini dilakukan sampai 
pada tahap uji coba produk karena 
keterbatasan waktu dan dana. Media 
dikatakan valid apabila telah divalidasi oleh 
ahli dan diuji kefektifannya oleh peneliti 
dengan adanya pemahaman konsep 
belajar pada diri masing-masing siswa. 
Metode Penelitian Tahap 1 
Potensi dan Masalah  
Penelitian dapat berangkat dari 
potensi dan masalah yang ada. Potensi 
adalah sesuatu yang bila didayagunakan 
akan memiliki nilai tambah (Sugiyono, 
2014: 298). Potensi yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah buku dalam kegiatan 
pembelajaran. Masalah dalam penelitian ini 
adalah kurangnya pemahaman konsep 
siswa kelas X MAN 1 Mataram terhadap 
mata pelajaran FISIKA. 
Mengumpulkan Data 
Langkah yang diambil setelah 
ditemukan potensi dan masalah dalam 
penelitian ini adalah mengumpulkan 
informasi. Informasi dapat dilakukan 
sebagai bahan untuk perencanaan produk 
tertentu. Pada penelitian ini, peneliti akan 
menghasilkan dan mengembangkan produk 
berupa PosBuk yang berbentuk buku. 
Berdasarkan hasil pengumpulan informasi 
yang telah dilakukan disekolah, ditemukan 
permasalahan adalah rendahnya 
pemahaman konsep pada siswa. Pemicu 
salah satunya adalah kurangnya media 
pembelajaran yaitu buku pegangan siswa. 
Oleh karena itu, peneliti akan 
mengembangkan media pembelajaran 
berupa PosBuk (Poster buku) yang menarik 
dan sangat praktis di gunakan.  
Desain Produk  
 Desain produk dalam penelitian ini 
diwujudkan dalam bentuk gambar dan 
bagan. Dalam penelitian ini, komponen 
desain produk adalah:  
1. PosBuk memiliki 1 edisi, yaitu untuk 
edisinya untuk materi hukum newton 
2. PosBuk ukurannya lumayan besar dan 
bisa di bawa kemana-mana. 
3. Susunan dari segi PosBuknya yaitu 
materi atau berita yang singkat seperti 
poster umumnya dan memiliki redaksi. 
4. Susunan dari segi bukunya memiliki 
daftar isi dan daftar pustaka. 
Validasi Produk 
 Validasi desain atau produk adalah 
proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk dalam hal ini sistem 
kerja baru secara rasional akan lebih efektif 
dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara 
rasional, karena validasi disini masih 
bersifat penilaian berdasarkan pemikiran, 
rasional, belum fakta lapangan (Sugiyono, 
2014: 302). 
 Validasi produk dapat dilakukan 
dengan cara menghadirkan beberapa pakar 
atau tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai produk baru 
yang dirancang tersebut, sehingga 
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selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan 
kekuatannya. Validasi desain dapat 
dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum 
diskusi peneliti mempresentasikan proses 
penelitian sampai ditemukan  desain 
tersebut. 
 Kegiatan validasi isi ini akan 
dilakukan oleh ahli media pembelajaran 
dan ahli materi Fisika dengan cara mengisi 
instrumen berupa angket dan memberi 
kritik atau saran terhadap produk 
pengembangan. Validasi isi dilakukan agar 
mengetahui kelayakan isi produk yang 
dikembangkan. Validasi ahli pada 
pengembangan PosBuk merupakan tiga 
orang dosen dan satu orang guru Fisika 
MAN 1 Mataram. Kriteria dosen 
diantaranya minimal menempuh pendidikan 
S2 dan guru di MAN 1 Mataram minimal 
menempuh pendidikan S1 dan 
berpengalaman mengajar materi Hukum 
Newton 
Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian digunakan 
untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen 
yang akan digunakan untuk penelitian akan 
tergantung pada jumlah variabel yang 
diteliti (Sugiyono, 2014: 92). Secara 
spesifikasi fenomena yang terjadi disebut 
variabel penelitian. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini lembar 
angket pemahaman konsep (Kuisioner). 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk 
menjawabnya. Kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan 
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 
dari responden (Sugiyono, 2014: 142). 
Angket validasi media pembelajaran 
memiliki gradulasi pernyataan sangat positif 
sampai sangat negatif yang digunakan 
untuk mengukur indikator program yang 
berkaitan dengan kriteria pendidikan, 

























Skala pengukuran yang digunakan 
untuk mengukur validasi produk dan 
pemahaman konsep siswa adalah skala 
likert yang memiliki gradulasi penilaian dari 
sangat positif sampai sangat negatif. Teknik 
skorsing dalam skala likert adalah sebagai 








Instrumen Tes Uraian 
Tes Uraian (Esai) adalah sejenis 
tes kemajuan belajar yang memerlukan 
jawaban yang bersifat pembahasan atau 
uraian kata-kata  (Arikunto, 2015: 177). Tes 
uraian ini digunakan untuk mengetahui 
pemahaman konsep fisika pada materi 
Hukum Newton. Tes ini dilaksanakan 
sebelum dan setelah diberikan 
pembelajaran untuk mengetahui seberapa 
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C1 : Hafalan/ingatan                 
C6 : Evaluasi         
C2 : Pemahaman       : Soal yang valid 
C3 : Penerapan 
C4 : Analisis 
C5 : Sintesis 
 























Rancangan Eksperimen Untuk Menguji 
Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba terdiri atas ahli 
bidang isi atau materi, ahli bidang 
perancangan produk dan  sasaran pemakai 
produk. Dimana subjek uji coba untuk ahli 
materi dan perancangan atau media 
berfungsi sebagai validator yaitu dengan 
mengisi instrument berupa angket dan 
memberi kritik atau saran terhadap produk 
pengembangan. Validasi dilakukan agar 
mengetahui kelayakan isi produk yang 
dikembangkan. 
Teknik Pengumpulan data 
Teknik Analisis Data Angket Validasi 
Produk 
Teknik analisis data angket validasi 
produk pada penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan produk yang 
dikembangkan sebelum digunakan. Dimana 
data yang diperoleh melalui penilaian ahli 
media atau praktisi kemudian akan 
dijumlahkan dan total skor yang diperoleh 
dikonversikan menjadi data kualitatif 









X = Total skor responden 
M = Mean ideal, ½ (skor maksimal 
ideal+skor minimal ideal) 
s  = Simpangan baku ideal, 1/6 (skor 
maksimal ideal-skor minimal ideal) 
Teknik Analisis Data Pemahaman 
Konsep 
Analisis data dilakukan setelah 
proses pengumpulan data, dimana 
penelitian ini lebih menitik beratkan pada 
pengembangan PosBuk (Poster Buku) 
fisika untuk meningkatkan pemahaman 
konsep belajar siswa kelas X MAN 1 
Mataram materi hukum newton. Instrument 
soal uraian yang digunakan harus 
dilakukan uji validasi dan uji releabilitas. 
Dimana teknik analisis data untuk 
percobaan ini adalah teknik instrument soal 
uraian dan dokumentasi. 
Metode Penelitian Tahap II 
Uji Validitas 
Untuk menghitung banyaknya 
pernyataan yang valid atau tidaknya dapat 
dihitung nilai validitas dengan rumus 
Pearson Product Moment adalah (Arikunto, 
2015 : 87): 
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hitungr = Koefisien korelasi antara variabel X 
dan variabel Y, dua variable 
yang dikorelasikan. 
Xi    = Jumlah skor item 
Yi     = Jumah skor total (seluruh item) 
n     = Jumlah responden 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui reliabilitas instrumen tes uraian 
yang digunakan. Langkah-langkah mencari 
















11r  = Nilai reliabilitas 2
i = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
2
i   = Varians total = Jumlah item 
Selain itu perlu dicari nilai varians 
untuk menentukan reliabilitas instrumen 
soal pemahaman konsep siswa 
menggunakan rumus sebagai berikut 








   
 
Keterangan:
 2  =Varians skor tiap-tiap item 2X   =Jumlah kuadrat item Xi 
 2)( X =Jumlah item Xi dikuadratka
 N =Jumlah responden
 Nilai korelasi yang diperoleh 
dikonsultasikan ke tabel Product Moment 
dengan taraf  a = 0,05 atau a = 0,01. Jika 
harga rhitung>rtabel maka reliabel dan harga 
rhitung<rtabel berarti tidak reliabel. 
Tingkat Kesukaran 
Untuk mengetahui tingkat 
kesukaran dari suautu soal dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan 
(Salmina & Adyansyah, 2017:43) : 
Xmaks
xTK   
Keterangan 
 TK = Tingkat kesukaran 
x  = Skor rata-rata peserta didikuntuk satu 
butir soal 
Xmaks = Skor maksimum yang telah 










Daya pembeda soal adalah 
kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang 
berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan rendah. Untuk menghitung 
daya beda saol menggunakan rumus 
(Salmina & Adyansyah, 2017:43) : 
Xmaks
xxDB BA  
Keterangan: 
DB = Daya pembeda 
Ax  =  Skor rata rata siswa berkemampuan 
tinggi 
Bx  =  Skor rata rata siswa berkemampuan 
rendah 












Uji keefektifan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar dan pemahaman 
konsep siswa setelah menggunkan alat 
peraga. 
Uji Gain 
Untuk melihat besarnya peningkatan 
pemahaman konsep siswa digunakan uji 









g(gain) = gain 
Spre      = skor awal 
Spost       = skor akhir 
Data hasil perhitungan instrumen soal 
uraian sebelum menggunakan PosBuk 
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(Poster buku) dan sesudah menggunakan 
PosBuk (Poster buku) siswa kemudian 
akan diiterpretasikan dengan menggunakan 
gain standar sebagai berikut (Hake, 1998: 









Apabila media pembelajaran dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa, 
maka media pembelajaran dikatakan telah 
teruji keefektifannya. 











(Sumber: Arikunto, 2006:306-307) 
Dengan : 
Md = Mean dari perbedaan pretest dan 
post test 
Xd = Devisi masing-masing subjek (d-Md) 
∑x2d= Jumlah kuadrat revisi 
N = Subjek pada sampel 
d.b= Ditentukan dengan N-1  
Ketuntasan Belajar Klasikal 
Untuk mengukur ketuntasan belajar 







Ketuntasan belajar klasikal 
dinyatakan berhasil jika presentase siswa 
yang tuntas  atau nilai lebih besar atau 
sama dengan 60% adalah lebih besar atau 
sama dengan 85% dari seluruh siswa di 
kelas (Sampudi & Morik 2009: 30). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Metode Penelitian Tahap I 
Potensi dan Masalah 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru Fisika di MAN 1 Mataram, 
ditemukan adanya permasalahan yang 
mengakibatkan kurangnya pemahaman 
konsep belajar yaitu metode pengajaran 
yang digunakan oleh guru kurang efektif, 
kurangnya menggunakan media 
pembelajaran sebagai media tambahan 
untuk menarik minat belajar siswa, dan 
tidak tersedianya buku pelajaran bagi 
masing-masing siswa sebagai pegangan 
untuk belajar di rumah.  
Oleh karena tidak tersedianya buku 
pelajaran bagi masing-masing siswa 
sehingga setiap pelajaran wajib mencatat 
untuk mengejar materi. Permasalahan 
tersebut harus segera diatasi dan 
diperlukan suatu cara, bukan hanya 
sekedar strategi dan model pembelajaran 
yang cocok digunakan oleh guru selama 
proses pembelajaran, namun yang paling 
penting adalah media pembelajaran 
tambahan yang dapat membantu siswa 
dalam belajar sehingga tidak perlu 
mencatat semua materi setiap pertemuan. 
Salah satu media pembelajaran yang tepat 
dan sesuai untuk meningkatkan 
pemahaman konsep belajar siswa adalah 
media pembelajaran PosBuk (Poster Buku). 
Mengumpulkan Informasi 
Pengumpulan informasi dilakukan 
dengan observasi sehingga diperoleh 
informasi bahwa siswa memiliki 
pemahaman konsep belajar siswa kelas X 
Unggulan di MAN 1 Mataram masih kurang. 
Observasi dilakukan dengan menanyakan 
permasalahan pada guru yang mengajar 
dan melakukan pengamatan dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas.  
 
Desain Produk 
Berdasarkan kondisi yang telah 
ada di sekolah, dapat diketahui bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran media 
buku yang praktis sangat dibutuhkan oleh 
siswa. Buku pelajaran disekolah yang 
digunakan guru untuk mengajar masih 
kurang membantu untuk meningkatkan 
pemahaman konsep belajar. Buku 
pelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran memiliki pembahasan materi 
yang panjang sehingga siswa cepat merasa 
bosan dalam membacanya kemudian sulit 
memahami konsep dalam buku tersebut. 
Serta buku pelajaran yang digunakan 
tersebut tidak memiliki pendidikan 
berkarakter yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep belajar 
siswa. Dengan demikian, maka diperlukan 
buku yang mampu meningkatkan 
pemahaman konsep belajar pada siswa.  
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Dengan demikian media PosBuk 
(Poster Buku) yang dikembangkan oleh 
peneliti merupakan salah satu media yang 
memiliki kelebihan antara lain dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa 
selama proses belajar mengajar, memiliki 
variasi warna serta ilustrasi gambar yang 
merupakan media yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Selain itu ukurannya yang mudah untuk 
dibawa kemana-mana menjadi sebuah 
gaya tarik PosBuk (Poster Buku) ini. 
Media pembelajaran PosBuk 
(Poster Buku) yang akan dihasilkan yaitu 
terdiri dari cover PosBuk (Poster Buku), 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, contoh soal dan 
pembahasan serta evaluasi berupa soal 
uraian dan ukuran tulisan yang mudah 
dibaca serta konsistensi penomoran pada 
halamannya. Desain awal produk 
dikerjakan dengan menggunakan program 
microsoft office publizer 2008 kemudian 
dicetak dengan menggunakan kertas Dragg 
A4 80 gram. Desain awal PosBuk (Poster 
Buku) dapat dilihat pada lampiran 3. 
Hasil Validasi Ahli 
Kegiatan validasi PosBuk (Poster 
Buku) dilakukan oleh para ahli dengan 
mengisi angket yang berisi 28 pernyataan 
yang terdiri dari kriteria pendidikan, kriteria 
tampilan, dan kualitas teknis. PosBuk 
(Poster Buku) divalidasi oleh 4 ahli yang 
dianggap respresentatif dan 
berpengalaman mengajar materi Fisika dan 
Ahli media. Angket diisi oleh ahli yang 
terdiri dari 3 orang dosen dan 1 guru mata 
pelajaran FISIKA di MAN 1 Mataram. Hasil 
validasi PosBuk (Poster Buku)  adalah 
sebagai berikut: 
Ahli I  
Sesuai dengan hasil pengisian 
angket dari  Bapak Zulkarnain. M.Si selaku 
ahli I, bahwa item yang paling tinggi 
diperoleh pada skala 5 (sangat setuju), 
dimana pengisian angket tertinggi untuk 
kriteria pendidikan  terdapat pada item 
nomor 4, 6 dan 9. Serta  pada kriteria teknis 
terdapat pada item nomor 7 dan 9 dengan 
pernyataan pengembangan media 
pembelajaran PosBuk (Poster Buku) dapat 
dipadukan dengan berbagai metode 
ataupun model pembelajaran dan 
pengembanagan media pembelajaran 
PosBuk (Poster Buku) ini sangat praktis 
dan mudah dibawa kemana-mana. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan interval diperoleh untuk 
kualitas kriteria pendidikan sangat baik, 














Sehingga disimpulkan bahwa 
PosBuk (Poster Buku) layak untuk 
digunakan dan ahli I menyarankan revisi 
pada gambar cover dan mencari gambar 
yang berkaitan dengan materi Hukum I 
Newton 













Pengisian angket dari Islahudin, 
M.Pfis selaku ahli II diperoleh pengisian 
angket tertinggi berada di skala 4 ( setuju) 
yaitu pada kriteria pendidikan berada pada 
no item 1, 2, 4, 6, dan 8, kriteria tampilan 
berada pada item no 1 sampai 9 dan 
kriteria teknis berada pada no item 1, 2, 3, 
5, 6, 7, 8, 9. Sedangkan kriteria terendah 
pada skala 2 (tidak setuju) yaitu pada 
kriteria teknis pada nomor item 4 dengan 
pernyataan pengembangan media 
pembelajaran PosBuk ini dalam 
pembuatannya sama sekali tidak 
membutuhkan tenaga ahli.  Pengolahan 
datanya menggunakan interval berada 
pada kriteria untuk kualitas pendidikan 
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Jadi Ahli II merekomendasikan Revisi pada 
daftar pustaka agar menambahkan 



















Pengisian angket dari pak Nanang 
Rahman, M.Pd selaku ahli III diperoleh 
pengisian angket tertinggi berada di kriteria 
pendidikan pada item nomor 4, kriteria 
tampilan item nomor 1,2,3,4 dan 5,  kriteria 
teknis item nomor 7,8 dan 9 sama-sama 
berada pada skala 5 yaitu sangat setuju. 
Sedangkan pengisian angket terendah rata-
rata berada  pada skala 2 yaitu tidak setuju 
yang berada pada kriteria teknis item 
nomor 6. Dari hasil pengisian angket ahli III 
untuk kualitas  pendidikan, kualitas 
tampilan dan kualitas teknis diperoleh hasil 
pengolahan datanya menggunakan interval 
berada pada kriteria baik, sangat baik, 













Dan Ahli III merekomendasikan 
perbaikkan revisi pada bagian tampilan 


















Hasil pengisian angket dari Syamsul 
Ihsan, S.Pd selaku praktisi bahwa 
pengisian angket tertinggi rata-rata berada 
pada skala 4 (setuju) terdapat pada kriteria 
pendidikan kriteria tampilan dan kualitas 
teknis. Sedangkan pengisian angket 
terendah berada pada skala 3 (kurang 
setuju) yaitu item 6 dikriteria tampilan dan 
pada kriteria teknis pada nomor item 6. Dari 
hasil pengisian angket praktisi untuk 
kualitas  pendidikan, kualitas tampilan dan 
kualitas teknis diperoleh hasil pengolahan 
datanya menggunakan interval berada 
pada kriteria baik pada kriteria pendidikan 
baik dan pada kriteria tampilan baik dan 
kriteria teknis baik dimana berdasarkan 
praktisi tidak ada revisi pada produk. 
  
Revisi produk 
Hasil validasi produk yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa media 
PosBuk (Poster Buku) harus dilakukan 
revisi pada bagian tertentu yaitu 
proporsional gambar, cara penulisan , 
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daftar pustaka di tambah dan gambar pada 



















Metode Penelitian Tahap II 
Hasil uji validitas soal  
Media pembelajaran PosBuk (Poster 
Buku) ini selanjutnya diterapkan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa 
pada kelompok kecil yaitu kelas X iis 
unggulan MAN 1 Mataram. Besar 
pemahaman konsep siswa dapat diukur 
dengan memberikan soal instrumen kepada 
siswa. Ada beberapa bentuk aspek 
pemahaman konsep belajar yang ingin 
diketahui dalam penelitian ini antara lain, 
disiplin, tanggung jawab, kreatif, 
komunikatif dan teliti.  
Uji validitas dilakukan pada soal 
uraian dengan menggunakan persamaan 
korelasi product moment. Hasil uji validitas 







Hasil Uji Reliabilitas Soal 
Pernyataan pada angket diuji 
keajengan/keandalannya dengan 
menggunakan persamaan alpha cronbach. 
Hasil uji reliabelitas pada pernyataan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Uji Indeks kesukaran 
Uji indeks kesukaran soal 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
perbedaan soal yang diberikan kepada 
siswa. Dimana klasifikasi indeks kesukaran 







Berdasarkan indeks kesukaran soal 
terdapat beberapa jumlah soal dengan 
kriteriannya masing-masing seperti terlihat 
pada tabel 4.3 dan selengkapnya dapat 







Uji Daya Beda Soal 
Daya beda soal adalah kemampuan 
sebuah soal untuk membedakan antara 
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 
dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 
rendah). Berdasarkan hasil uji daya beda 
soal, maka dapat disimpulkan bahwa soal 
yang memiliki daya beda buruk sebanyak 2 
soal,soal yang memilik daya beda jelek 
sebanyak 5 soal karena berada pada 
rentang 0,00 - 0,20, soal yang memiliki 
daya beda cukup berada sebanyak 3 
karena berada pada rentang 0,20 – 0,40 
dan soal yang memiliki daya beda baik 
sebanyak  5 soal karena berada pada 
rentang 0,40 – 0,70 lampiran 13 halaman 
134. 
Hasil uji coba 
Uji kelompok yang digunakan adalah 
kelas X iis unggulan MAN 1 Mataram 
dengan menggunakan instrument soal 
uraian yang sudah valid kemudian 
diberikan kepada siswa sebelum 
menggunakan PosBuk (Poster Buku). 
Kegiatan pengisian soal uraian dapat 
dilakukan selama 45 menit pada pertemuan 
pertama sebelum kegiatan pembelajaran 
dan pada pertemuan terakhir. Masing-
masing siswa mendapatkan 1 PosBuk 
(Poster Buku) . 
Perhitungan pemahaman konsep 
belajar siswa dilakukan pada setiap bentuk 
aspek atau indikator pemahaman. Hasil 
Soal uraian kemudian diolah dengan 
menggunakan langkah-langkah yang 
dilakukan. Berdasarkan hasil perhitungan 
dalam penelitian yang dilakukan, maka 
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dapat dilihat peningkatan pemahaman 
konsep belajar pada siswa. 
Nilai Gain 
 Uji gain dimaksudkan untuk 
mengetahui hasil perhitungan siswa pre-
test  dan post-test menggunakan PosBuk 
(Poster buku), yang dimana skor dari 
perhitungan pre-test instrument soal uraian 
skor nilai yang didapatkan oleh siswa 
42,38% dan post-testnya mendapatkan 
skor nilai 81,54%. Setelah mendapatkan 
nilai pre-test dan post-testnya maka nilai 
gain yang didapatkan 0,679 % . Hal ini 
menunjukan bahwa siswa mempunyai 
peningkatan setelah menggunakan PosBuk 
Poster buku) ketimbang sebelum 
menggunakan PosBuk (Poster Buku). 
Nilai Uji-t 
 Uji-t dilakakukan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media yang 
diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil 
dari uji-t pengaruh siswa terhadap produk 
yang digunakan 13,32%.  
Ketuntasan Belajar Klasikal 
 Ketuntasan belajar klasikal 
dinyatakan berhasil karena presentase 
siswa yang tuntas atau nilai lebih besar 
atau sama dengan 75% sebanyak  27 
orang dan yang mendapat kurang dari 75% 
sebanyak 5 orang sehingga ketuntasan 
belajar klasikal diperoleh mencapai 84,37%  
Persentase hasil perhitungan 
pemahaman siswa tiap indikator sebelum 
menggunakan PosBuk (Poster Buku) dan 
setelah menggunakan PosBuk (Poster 
Buku) dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
  
Hasil perhitungan pemahaman 
konsep belajar siswa secara jelas dapat 
dilihat pada lampiran 14. Peningkatan 
pemahaman konsep belajar siswa juga 
harus dilihat secara klasikal. Dari hasil 
perhitungan dengan konversi data, 
diperoleh pemahaman peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan dapat di simpulkan bahwa 
media pembelajaran berupa PosBuk 
(Poster Buku) dapat: 
1.  Teruji kevalidannya baik dari segi 
ahli media maupun materi, dimana 
untuk kriteria pendidikan satu ahli 
memberikan nilai A dan 3 ahli 
memberikan B, untuk kriteria tampilan 2 
ahli memberikan nilai A dan nilai B dari 
2 ahli yang lain, serta untuk kriteria 
teknis 4 ahli memberikan nilai B. 
2.  Kepraktisan media pembelajaran 
sangat berguna bagi siswa, sehingga 
proses pembelajaran berjalan dengan 
lancar, karena respon siswa yang baik 
terhadap PosBuk (Poster Buku) yang 
menjadi sumber belajar. 
3.  Teruji keefektifannya karena mampu 
meningkatkan pemahaman konsep 
belajar siswa kelas X iis unggulan MAN 
1 Mataram pada materi Hukum 
Newton. Dimana diperoleh PosBuk 
(Poster buku)  sebelum menggunakan 
media yaitu 42,38 dan setelah 
menggunakan media 81,54 jadi untuk 
gain pemahaman konsep 0,679. 
Sedangkan secara klasikal juga berada 
di atas 84,37% serta dari nilai Uji-t 
mendapatkan hasil 13,32. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitiaan yang telah 
dilakukan, maka diberikan beberapa saran 
bagi peneliti selanjutnya yaitu: 
1. PosBuk (Poster Buku) yang 
dikembangkan dapat digunakan 
dengan baik, namun masih memiliki 
kekurangan baik dari segi pendidikan, 
tampilan, dan kualitas teknis. Hal ini 
dapat dijadikan pertimbangan bagi 
peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan media pembelajaran 
yang lebih sempurna lagi.  
2. PosBuk (Poster Buku) ini dapat 
dikembangkan untuk semua materi 
Fisika untuk materi yang berbeda. 
3. Penelitian ini dilaksanakan sampai 
pada tahap uji coba kelompok kecil. 
Oleh karena itu diharapkan pada 
penelitian selanjutnya dilaksanakan 
sampai pada tahap penyebaran.  
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